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Etika Dan Integritas: Nilai-nilai Dasar Bela_’-
Negara; Penghormatan Terhadap
Lambang-lambang Negara Dan Ketaatan -
Kepada Peraturan Perundang-undangan;

Dan Pembinaan Kerukunan, Menjaga
Persatuan Dan Kesatuan Bangsa.

INDIKATOR KEBERHASILAN PESERTA
MAMPU :

a. Menjelaskan Landasan, Etika Dan
Integritas Kehidupan Berbangsa Dan
Bernegara,

b. Menjelaskan Nilai-nilai Dasar Bela Negara;

c. Menjelaskan Penghormatan Terhadap .
Lambang-lambang Negara Dan Ketaatan
Kepada Peraturan Perundang-undangan;

d. Menjelaskan Pembinaan Kerukunan;
Menjaga Persatuan Dan Kesatuan Bahgs s

e




PENDAHULUAN

{Pemahaman ETIKA DAN\
INTEGRITAS

WAWASAN KEBANGSAAN

Dim Penyelenggaraan
Pemerintahan &

\Pembangunan Bagi Aparatur/

¥

Peran PNS/ASN <:C| BEﬁSEdEwGinRA

-

—>

/Keﬁadaran Berbangsa b
Bernegara

Sikap & Perilaku PNS hrs

sesuai kepribadian bangsa

& selalu kaitkan dirinya dgn

Tuyuan hidup & Cita-Cita

KBangsa /

U

0 Menumbuhkan etika se@
Integritas Rasa Persatuan
& Kesatuan Bangsa

0 Menumbuhkan Rasa
Memiliki Jiwa Besar &
Patriotisme

0 Memiliki Kesadaran atas

K Tanggung Jawab sbg VWN /




VNIV AUV R 5ANGSA DAN BERNEGARA

= i E |

. Pancasila sebagai dasar negara & =
Pancasila = dan pandangan hidup bangsa 4

Pada jiwa, semangat, dan nilai yang terkandung

UuUD 1945 dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945

| Dikaitkan dengan nsepsi Wawasan
Nusantara —

NKRI

Sesanti Bhinneka Tunggal lka il




Pembentukan etika dan akuntabilitas kepemimpinan
sebagai ajaran yan
entang~ apa yang baik berisiian :oerintayh ’
dan apa yang buruk dan dan larangan tentang

tentang hak dan ile- i
kewajiban moral atau baik-buruknya sikap

akhlak (Badan Bahasa, dan perilaku manusia
2016d)

sebuah
pertanggungjawaban

akuntabilitas kepentingan melalui

kepemimpinan kewajiban untuk
memberitahukan dan
menjelaskan tiap dan
segenap tindakan dan
keputusan yang
diambil

budi pekerti atau dalam
rasa bahasa yang lebih
tinggi juga  disebut
sebagai tata susila
(Bakry, 1978)




. LANDASAN KEHIDUPAN

" BERBANGSA.DAN BERNEGARA
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BELA NEGARA DALAM KILASAN SEJARAH KEMERDEKAAN




TERBE] IDONESIA

BOEDI OETOMO 20 MEI 1908
(KONSEP KEBANGSAAN)

PROKLAMASI
JONG JAVA, JONG CELEBES, KEMERDEKAAN
JONG SUMATERA, BONDJONG 17-08-1945

AMBON, PERKOEMPOELAN
MADOERA, PERKOEMPOELAN
TIMOER, INDISCHE PARTIJ

(KONSEP TANAH AIR,
Adanya kesatuan jiwa utk
Meraih cita-cita)

SOEMPAH PEMOEDA

28 OKT 1928
(KONSEP PERSATUAN & KESATUAN)

MASUK PBB 1950




SEJARAH KEMERDEKAAN DIM KONTEKS ASN

Jaman  penjgjahan
Belanda disebut
Ambtenaar (pegawal
neger jaman
Belanda)

Kebanyakan dari
peganai negeri masa
itu adalah keturunan

Belanda. Namun
demikian, sebagaian
pribumi

Kerusuhan pada
masa ambtenaar
tahun 1929 (krisis
ekonom malaise)

peganai-peganal
kolonial banyak yang
tiba-tiba jad
pengangguran, kaum
pribum  menderita
akibat dilindas oleh
krisis malaise.




OKOH Teladan Bela Negara

* Lulusan OSVIA tahun 1927

» Pamong Praja, wakil kepala jaksa, dan
kemudian asisten wedana di Jombang,

; : Jawa Timur.

Mangoendiprodjo « Bergabung menjadi anggota Pembela

Tanah Air (PETA)

H.R. Muhammad

* Menteri Kemakmuran tahun 1947

» Saat Agresi Militer Belanda ke-2
berinisiatif bentuk Pemerintahan Darurat
Republik Indonesia dengan Gubernur
Sumatera TM Hasan,

» Demi menyelamatkan Indonesia yang
berada dalam kondisi bahaya

Mr. Syafruddin Prawiranegara,
kesadaran untuk berkorban
melampaui panggilan tugas

Perancang lambang negara, Garuda Pancasila
Kata Pancasila diambil dari kitab Negarakretagama
karangan Mpu Prapanca pada tahun 1365

Sesanti Bhinneka Tunggal Ika yang digenggam
erat oleh Garuda Pancasila sebagai semboyan
bangsa dan negara kita, diambil dari kitab
Sutasoma karangan Mpu Tantular

Sultan Hamid Al Kadrie
dari Tanjungpura
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SIKAP NASIONALISME WARGA KETURUNAN k

« HS Dillon
o Sikh keturunan India
« Kepala Badan Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan

 Berjasa membela HAM kaum tertindas, terutama buruh tani
yang dianggap berperan besar dalam penyediaan pangan
rakyat Indonesia

e Mochamad Idjon Djanbi, Bapak Koppasus
« Mantan tentara sekutu
o Keluar dari militer, dan menikahi perempuan Sunda

 Diminta Kesatuan Angkatan Darat untuk bergabung dan
melatih prajurit TNI

« 16 April 1952 dibentuklah Kesatuan Komando Teritorium
Tentara lll/Siliwangi di bawah kepemimpinannya, yang§
kemudian menjadi Kopassus




| R Neapeanty 00000 N

e Penyusun dan perumus konstitusi terdiri dari suku
bangsa dan ras yang berbeda

e Sumber-sumber yang meraka kutip, latar belakang
profesi, serta sudut pandang dan pemikiran juga @ 58
berbeda ’

* Mulai dari politik (Bung Hatta), ekonomi (Mr. A.A.
Maramis), pendidikan (H. Agus Salim), hingga agama/
(KH. Wahid Hasyim). \

'+ Atas berkah dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa
| menunjukkan keteladanan untuk mampu bersinergi 53
sehingga menghasilkan UUD 1945 l‘
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KONSEPSI WAWASAN NUSANTARA
DAN WAWASAN KEBANGSAAN

\ )
KONVENSI PERSERIKATAN BANGSA-BANGSA (PBB) Yang tertuang dalam wantanas
(2018) tentang negara kepulauan atau archipelagic state :

“ASTATE CONSTITUTED WHOLLY BY ONE OR MORE ARCHIPELAGOS AND MAY

INCLUDE OTHER ISLANDS.”

(Sebuah negara yang secara utuh mencakup satu kepulauan atau lebih dan dapat pula
' mencakup pulau-pulau lain).

r Wawasan nusantara merupakan penerapan konsep ‘ARCHIPELAGIC STATE
PRINCIPLE” (Prinsip negara kepulauan) yang sudah diakui oleh dunia. Dengan
wawasan nusantara, maka wilayah republik indonesia yang terdiri atas sebanyak 17.000
pulau lebih dengan perairan yang menghubungkannya merupakan suatu negara

I kesatuan, Lautan yang terdapat di antara pulau-pulau merupakan penghubung antar
pulau dan merupakan kesatuan dalam bingkai NKRI.

L .




Pengantar Wawasan Nusantara e

e Cara pandang dan sikap bangsa Indonesia mengenai jati diri,
lingkungan geografi, dan sumber dayanya, serta segala potensi
fisik dan non fisik yang terkandung dan lahir dari interaksi
elemen-elemen tersebut

e Sebagai elemen kekuatan dan lingkungan strategis nasional
dalam satu kesatuan yang utuh berdasarkan Pancasila dan
UUD NRI Tahun 1945

e Deklarasi Djuanda menjadi cikal bakal munculnya Wawasan
Nusantara

e Wawasan Nusantara dirumuskan bersamaan dengan X
didirikannya Lemhannas pada tahun 1965 yang terdiri dari
delapan gatra. Tiga gatra yang bersifat ilmiah atau fisik, danj
lima gatra yang bersifat sosial atau non fisik

__________



TANTANGAN WANUS DI ABAB KE 21%

Suatu gerakan untuk membentuk kelompok-

A\l “kel [ i
GLOB. ISASI — e ompok. prlmo.rdla-l dengan harapan dapat
mengatasi globalisasi. Bentuk-bentuk gerakan
tribaliasi tersebut misalnya otonomi daerah

Globalisasi sebagai gerakan ‘integrasi dunia ~ yang _berlebihan,  desentralisasi = “yang
telah tenjadi perjuangan umat manusia seja engarah pada terbentuknya daerah/khusus
)zaman purba. Upaya menyatukan duni erakan daerah yang mencari dasar negara
dimulai~dengan tindakan menyatukan duni selain pancasila, dan sebagamya

: Qc“r fisik, dengan jalan penaklu_\"q,.yvilayah D

. dijadikan jajahannya,* antara _lain g, IR thASI =
;.,,_ kukaii oleh. ngaris denganigais I h P

L 4

(L. e . e
:% annya “bri qm rules  the
3 menguasai samud era;
I ie e
emikian, penguasaan dun

ralih kepada cara yang lain.




Muslim-majority provinces
50-350%
Bo-60%

7o-79% Hindu-majority province

So-80% | Bo-g9a%
go-g99%h Christians-majority provunces

so-60% Catholic
s50-60% Protestant
E 60-70% Prot esh\nls

kan' :;; l» kansep
kewilayahan tetapi ca\ “"pan dan $|kap bangsa
- =indonesia ttg jati*diri, lingk geografi,” éurﬁd"a dan sgl

potensi fisik/non fisik dim satu kesatuan VE utuh
bedsrkn pancasila & uud’45 .




v Pertama kali dicetuskan melalui Deklarasi Juanda 13 Desember 1957. = -

v' Dikukuhkan dengan Undang-undang (UU) No. 4/ PRP 1960 Tentang Perairan Indonesia.

i‘/ Sebagai doktrin strategis Wawasan Nusantara dikukuhkan pertama kali melalui Ketetapan Majelis
Permusyawaratan Rakyat (TAP MPR) No. IV/MPR/1973 tanggal 22 Maret 1973 tentang Garis-Garis
Besar Haluan Negara (GBHN) dan seterusnya hingga dalam GBHN Tahun 1998, yakni sebagai
wawasan dalam mencapai tujuan pembangunan nasional untuk menjadi pemandu yang bersifat

l konstitusional bagi segenap regulasi dan kebijakan pembangunan dan pencapaian tujuan nasional ™%
di segala bidang. | 1

v'  Ditetapkan dalam Konvensi PBB tentang Hukum Laut Internasional, United Nation Convention on
the Law of the Sea (UNCLOS) 1982. T

v Tanggal 13 Desember ditetapkan sebagai Hari Nusantara melalui Keppres No.126/2001 oleh l
Presiden Abdurrahman Wahid.

IVAAIMLAAMN A ;

e svmear A ntf]lirt‘clnARAN BELA NEGA\RIAE .'r!

ASPEK YURIDIS DAN
OPERASIONALISASI
! WAWASAN NUSANTARA
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DEFINISI WAWASAN KEBANGSAAN -'

’
AWASAN KEBANGSAAN DAPAT DIARTIKAN Sebage
onsepsi ca pandang ~.yang dilandasi aka P

<esadaran dirl warga dari suatu negara aka
LTy

dirt dan  lingk nya  di ehldupan

erbangsa da\ﬂ DE a A. \‘"" “—
/:L- 3 ';':"‘\ \Y"-

: ik
| c be_r e n» RI,
meyamiaikan ba}\wa,wasa{ﬁ “kebangsaan 'adalah
cara paftan gse doneS|a mengeﬂal diri dan
- 4ingk yg mefnguutamakan Kesatuan. dan
’egﬁ' wilayah = “dalam  pehyelenggaraan

‘keh bermasyarakat, b.erbangsa dan‘bernegara.
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Konsep
WWENWERE]R

Kebangsaan

i

Konsensus
Kehidupan

Bernegara

Berbangsa dan

L ATy
{f‘i 1:‘

/ )

Nilai-nilai
Dasar Bela
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NEGARA KESATUAN
' < | NDONESI A

""ﬂﬁ'nu%’ik A NeR IS

7, X
Z77A\ - . *

Eﬁw~ 'I ‘ ’ I
en-sus /konsensus/ n kese“ta'n N
. kata  / permuf atan diersama, T{engenai Lpel

% pé[‘ww )8 ﬁcapal mela}w keb\hlatan suara £ _ ‘
KONSEP WASBANG DAN HAKEKAT 4

KONSENSUS DASAR

BANGSA DALAM PERSATUAN DAN KESATUAN St ey




Bendera, Bahasa, Lambang Negara, dan Lagu Kebangsaan !

Indonesia merupakan sarana pemersatu, identitas, dan wujud :
eksistensi bangsa yang menjadi simbol kedaulatan dan ;

kehormatan negara sebagaimana diamanatkan dalam

b’ UubD 19458abXVPS 35, 36, 36A, 36B, 36C

Warga Negara Indone5|a berhakdan wajib memelihara,
' menjaga, dan menggunakan Bendera Negara, Bahasa IndoneS|a,

dan Lambang Negara, serta Lagu Kelbbangsaan untuk kehormatan .-
dan kedaulatan bangsa dan negara sesuai dengan

Undang-Undang No. 24 Tahun 2009

—— L r— N s e M. s
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Mempunyai Semangat Untuk

Mewujud gara yang }
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NILAI NILAI DASAR BELANEGARA
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PANCASILA DAN PEMBUKAAN UUD 1945

P —

Cita-cita founa@nﬂ ﬁifﬁer merumusakan Pancmf[a agar kemudian hari
m@af Mdonesin mey’uy‘u@ permt‘mn, kesatuan foleransi dan nasionalisme 25




KEDUDUKANIPANCASIL AFSIUUDENRINahun' 1945
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nUUD 1645 | n  dasar

UNDANG-UNDANG DASAR 1945
Negara Republik Indonesia
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VISl NEGARA

e Tercantum pada pe

bukaan UUD NRI 1985 alinea kedua yang
Ko merde bersatu berdaulat,

berbunyi “Negara

_-oneSh_;,
adil dan makmur.” i

- Kemerdekaan mai fB=dalam Dberbang
perbegara === S—~/

e Persatuanlah yangSmeghgt gerdekaan sepanjang
masa. " 7
« Kedaulatan merupg kan Q35 £ n tg rtlnggl dalam suatu

negara, di Indonesia @’

e Keadilan dan kemakm ’Jmpw o
m \leaatahadi (1“\-.l

spara pejapat

@.,.

kebutuhan pokok dalam
gakomodasinya

wab di s m




DASAR NEGARA DAN PANDANGAN RIDUP BANGSA

» Sebagal tempat hgrdirinya bansa dan nggara Indonesia
yang kokoh X )

» Sekaligus sebag@NSemdangail#idupdefiigFa menjadi arah
segenap bangsaNuesEEdia eEgEdan menu;

- Keluasan Pancasiig Dergif _
sifat pancasila yargESosiamks TIiEESEA ke lima, namun di
atas segalanya, Parncasi#gipgateligiss dengan
mengamanatkan ke-Esagihahagis --

e Hal ini membuat paRges @ 2a¥llis religius yang
kesemuanya kita arah®& ntlngan pembangunan

VERA IL\U«\\ .
n ) o . A’A" A




JIWA, SEMANGAT DARN NILAL
PEMBURAAN UUD NRI TARUN 1945




WAWASAN KEBANGSAAN
DAN BELA NEGARA
SEBAGAI DASAR ETIKA







DEHRINISIEDANLKONSEP ETIKA

@sal dari bahasa Yunani,
andang, kebiasaan,

ang apa yang baik dan

ak dan kewajiban
Indonesia)

lilakukan Bartens da
llal dan norma moral
g atau suatu kel




ETIKA DAN INTEGRITAS

dalam dunia kerja selalu"bersanding dengan inte
. Wal dari bahasa Latin intégengyang arti

o

L BBl integritas _adalak B, K




INSIHRUNMEN DAN T@M@AN -DMTE@@ ASN

PR .aﬁb setalc] sﬂau O -,-.

dan meT ,_"_ FoIe0 ol :Ii.
Cecah o N SR *
De ._ s

e KQ n VO. PR | ._!' janjl | ag;

gangKate _ f 2
-leasan Kebangsaan dan nilai-nilai be hegara menjadi
landasan idill dalam pelaksanaannya. |

- Pancasila mellBEigkendali atas _setiap langkalvang.
dilakukg =

* Penanai

menjadi § . Iﬁ

. ‘ A _J




KEWASPADAAN NASIONA

p ‘ TERKAIT ETIKA DAN

UNTABILITAS PR@S
ANAN PUBLIK
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KONSEP KEWASPADAAN NASIONAL

« Sikap nasionalisme yang dibangun da
tanggung jawab, serta perhatian seot SWarge
terhadap  kelangsungan kehidupah:_'j.:;;',@rm,

berbangsa, dan bernegara dari suatu potensiaf 'gm —_

ibangun atas dasar s: i, negara:: dalam

yndisi
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Isu
87 Kontemporer @
Terkait Etika “he
dan
Akuntabilitas
Pelayanan
N Publik




ISU-ISU STRATEGIS
KONTEMPORER




KORUPSI




SEJARAH KORUPSI

\NDONES\A

1200 SM te

Gubernur provinsi untuk menyel

penyuapan. ikan
Seorang raja  Assiria ] R - e T
tahun 200 " sebelum Masehl) dalem hanya untuk kepuasan, selalu bersikap
bahkan tercatat pernah i
menjatuhkan  pidana  kepada

ntuk arik simpati raja atau sultan,
. . i _embrio lahirnya
seorang hakim yang menerima . i generasi opurtu pada akhimya juga

uang suap. 1 memiliki potensi jiwa yang korup.




Menurut Online Etymc

berasal dari bahasa Yunan

sehingga tidak merasakan apa-af
berpendapat bahwa narkotika berasal darl
berarti 4gn|s tumbuh-tu buhan :

e Pra o eAyepu

yang mengandung arti obat-obatan jenis narkotika, psiketropika
dan zat adiktif lainnya. Sehingga dengan menggunakan istilah
narkotika berarti telah meliputi narkotika, psikotropika, dan bahan
adiktif lainnya.




SEJARAH |

PERANG CANDU | PADA TAHUN 1839 — 1842 DAN
PERANG CANDU Il PADA TAHUN 1856 — 1860

Inggris dan Peranci
candu (c

N amh NIIrN\

PERANG SAUDARA DI AMERIKA SERIKAT 1856

Serkat=MorpRintdigunaka
serdadu / tentara yang terluka®

y-

INDONESIA ATAU NUSANTARA

Orang-orang di pulau Jawa ditengarai sudah menggunakan opium. Pada abad ke-17 terjadi
perang antara pedagang Inggris dan VOC untuk memperebutkan pasar Opium di Pulau Jawa.
Pada tahun 1677 VOC memenangkan persaingan ini dan berhasil memaksa Raja Mataram,
Amangkurat Il untuk menandatangani perjanjian yng sangat menentukan, yaitu: “Raja Mataram
memberikan hak monopoli kepada Kompeni untuk memperdagangkan opium di wilayah
kerajaannya.




TERORISME DAN
RADIKALISME

. T




Definisi dan Munculnya Terorisme

Ketiadaan definisi
menurut hukum
mengenai terorisme t
meniadakan definisig K
itu. Masing-masing

yang//

mendefinisikan -

nasionalnya untuk mengatur,

mencegah  dan’  menanggulangi

terorisme. Kata “teroris” dan Ini para teroris berasal dari individu-individu

k ke dalam suatu organisasi tertentu yang

“terrere” yang kurang lebih berarti awalnya berusaha melakukan perubahan
Individu yang bergabung dalam organisasi

membuat gemetar _ al:au teror's’ adalah findividusang ~ merasa  dirinya
menggetarkan. Kata _teror juga bl§6} Etermarginalisasi Wp dalam kondisi yang
megimbulkan kengekian '@kan tetapi ®sulit tidak sta ara ekonomi, hak-haknya

sanjpal dengan saat inifbelum ada .'-i_-.-:-'terpinggirkan,I_dé"rli suaranya tidak did
definisifterorisiie yaflg hiSay diterinia ¥ pemerintah. 4

terorisme berasal dari kata latin




Hubungan Radikalisme dan Terorisme

Terorisme sebagai kejah
terhubung dengan radi
radikalisme dan teroris

uar biasa jika dilihat darl akar perkembangannyarsangat

sikap yang mendambakan perubahan secara total dan bersifat
Ingkirbalikkan nilai-nilai yang ada secara drastis lewat kekerasan
‘yang ekstre aham radikal adalah: tidak toleran
pendapat dan keyaki in); fanatik (selalu merasa benar
orang lain salah); eksklusif edakan diri ; dan
rung menggunakan cara kekerasan untuk mencapal

Radikal Terorisme

Radikal Terorisme adalah suatu gerakan atau aksi brutal mengatasnamakan ajaran
agamal/golongan, dilakukan oleh sekelompok orang tertentu, dan agama dijadikan
senjata politik untuk menyerang kelompok lain yang berbeda pandangan.




MONEY LAUNDRING

“Money laundering” dalam terjemahan bahasa Indonesia A
adalah aktivitas pencucian uang. Terjemahan tersebut tidak
bisa dipahami secara sederhanas(arti perkata) karena akan
menimbulkan perbedaan cara pandang dengan arti '
populer, bukan berarti uang tersebut dicuci karena
seperti sebagalmana Iayaknya mencuci pakalan kotor.
karena itu, perl diglas kan . terlebi

munculnya money laundering dalam per®

wpg,},u tindak kejahatan.

Dalam Bahasaflndonesia terminologi money laundering
seringgiiga dimaknai dengan istilah “pemutihan uang” ‘atau
“pencfian uang’. Kata launder dalam Bahasa Inggris berarti
“meneliel”. Oleh karena itu sehari-hari dikenal kata “laundry”
yang _berarti cucian. Dengan demikian uang ataupun harta
keka"yaa? yang diputihkan atau dicuci tersebut adalah
uang/harta kekayaan yang berasal dari hasil kejahatan.

S




Sejarah Pencucian Uang

Sejak tahum 1980-an praktik pencucian
uang tindak kejahatan telah
menj at perhatian dunia barat, seperti
negara-negara r_naju yang tergabung dalam
i,ﬁﬁ*ﬁ%ma ‘dalam konteks kejahatan
=Sneredaran—obat-obat teflarang (narkotika
B g dan pskoﬂ:opnka)




PROXY WAR

Sejarahnya Perang proksi telah ks //
terjadi sejak zaman dahulu sampai o i

dengan saat ini yang dilakukan
oleh negara-negara besar
menggunakan aktor negara
maupun  aktor non negara.
Kepentingan  nasional negara
negara besar dalam rangka
struggle for power dan power of
influence mempengaruhi
hubungan internasional. Proxy war
memiliki motif dan menggunakan
pendekatan hard power dan soft. -
power dalam mencapal tujuannya. {




Sasaran proxy war

ran suatu bangsa dengan cara
g g —

' itas atau ideologi ata
tu sa yang pada glllranr

plangkan identitas diri. Bangs&’fﬁﬁﬁ

":'bangsa yang sudah ru
*pe:ratg terjadi. Lihat bagaimana Snouckhogg_roung

mengmﬁra& A bagalmana’:“Belanda
menjadikan=si nya sebagai sistem

tkum kita, bagaimana penjajah mélakiikan politik
adu domba, meningkatkan famatisme agama,
suku, ras maupun antar kelompok sebagai alat
menghancurkan dari dalam.




Media Massa vs Media Sosial




Rujukan dalam konteks kejahatan yang terjadi
dalam komunikasi massa

1. Undang-undang E:A: 40 Tahun 1999 tentang

Pelaporan Konten Negatif
PeI’S ! - ey ) y < | di M_edia Sosial
2 . U ndang_u - o -_.'; ] e . Sampai Dengan Tahun 2018
Telekom ; = . Total 547.506

3. Undang-une | 2002 ten _%» 531.304

Ik i

Keterbukaan Informme 3.287
5. Undang-undang"No. 19 Tahun 2016 tentang —

Perubahan*Atas Undang-Undang Nomor 11

Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi

Elektronik




HﬂMBATAN ETIKA DAN AKUNTABILITAS
' PEI:QYANAN PUBLIK

Budaya
ewuh
pakewuh

(sungkan)




SEKIAN DAN TERIMA KASIH



